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Buku ini berfokus pada prinsip-prinsip biaya dan 

metode-metode untuk menentukan harga pokok 

produksi. Tahapannya dimulai dari: 

1. Konsep Dasar Akuntansi Biaya 

2. Metode Harga Pokok Pesanan 

3. Metode Harga Pokok Proses  

4. Metode Penentuan Harga Pokok Variabel 

5. Teori dan konsep Biaya Overhead Pabrik 

6. Teori dan konsep Biaya Bahan Baku dan Biaya 

Tenaga Kerja 

7. Teori dan konsep Harga pokok produk Bersama dan 

Produk Sampingan 

8. Teori dan konsep Sistem Biaya Taksiran 

9. Teori dan konsep penilaian sistem biaya standar 
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1 
 

A. Pengertian Manajemen dan Kontroler 

Mengambil keputusan, memberi perintah, 

menetapkan kebijakan, memberi pekerjaan dan 

penyelesaian, dan mempekerjakan orang untuk 

melaksanakan kebijakan adalah semua aspek 

manajemen. Manajemen membuat tujuan dan 

berusaha mencapainya dengan memadukan 

pengetahuan dan keahlian mereka dengan 

pengalaman dan keterampilan karyawan. Untuk 

mencapai tujuan ini, manajemen harus efektif 

menjalankan fungsi-fungsi dasar: perencanaan 

(planning), pengorganisasian (organizing), dan 

pengendalian (controlling). Perencanaan dan 

pengorganisasian adalah fungsi utama manajemen 

eksekutif, sementara pengendalian terutama 

merupakan wewenang manajemen operasi. Tugas 

ketiga ini membutuhkan peran, serta setiap tingkat 

tim manajemen. Perencanaan untuk siklus 

berikutnya dari kegiatan yang sama dan 

pengendalian kegiatan lainnya adalah contoh dari 

pengendalian. Rencana dibuat untuk saat ini dan 

MANAJEMEN, 

KONTROLER, DAN 

AKUNTANSI BIAYA 
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BAB 

2 
 

A. Pentingnya Informasi Biaya 

Akuntansi pada awalnya hanyalah alat untuk 

mencatat. Kemudian berkembang menjadi alat 

pertanggungjawaban dari seseorang yang 

membantu menjaga harta orang lain (manajemen) 

atau mengurus harta orang lain. Oleh karena itu, 

manajemen menggunakan akuntansi untuk 

melaporkan operasi perusahaan kepada pemilik 

atau entitas eksternal lainnya. Ini adalah inti dari 

akuntansi keuangan: memberikan data kepada 

pihak eksternal perusahaan. Kemudian akuntansi 

berkembang menjadi sistem informasi dengan cepat. 

Dalam bahasa Inggris, akuntansi, atau 

accounting, secara harfiah berarti perhitungan. 

Perhitungan adalah istilah yang mengacu pada 

suatu proses kegiatan menghitung. Akuntansi 

menghitung suata transaksi keuangan. 

Akuntansi sebagai sistem informasi berarti 

proses identifikasi, pengukuran, dan pelaporan 

informasi ekonomi. Proses ini memungkinkan 

AKUNTANSI BIAYA 

SEBAGAI SUATU 

KONSEP DAN SISTEM 

INFORMASI 
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3 
 

A. Perilaku Biaya 

Dalam perilaku biaya, aktivitas perusahaan 

menunjukkan naik-turunnya operasional 

perusahaan. Oleh karena itu, jika biaya yang 

dikeluarkan terlalu banyak dari aktivitas tersebut, 

itu akan merugikan perusahaan di masa mendatang. 

Perilaku biaya yang berubah karena perubahan 

aktivitas bisnis dikenal sebagai perilaku biaya. 

Perilaku biaya menunjukkan hubungan antara total 

dan perubahan volume aktivitas perusahaan. 

(Susilowati, 2022).  

Dalam kebanyakan kasus, biaya akan 

mengkategorikan setiap biaya sebagai biaya tetap, 

biaya variabel, atau biaya semivariabel. Apapun 

dasar klasifikasi yang digunakan, yang paling 

penting adalah biaya harus dikategorikan ke dalam 

kategori variabel, tetap, dan semi-variabel. 

Mengklasifikasikan biaya menjadi biaya tetap dan 

biaya variabel sangat dominan. karena proses 

perencanaan dan pengendalian untuk masing-

masing jenis biaya berbeda (Budiartha, 2010). 

ANALISIS 

PERILAKU 
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A. Sistem Perhitungan Biaya 

Akuntansi biaya adalah suatu sistem yang 

memungkinkan pencatatan dan pengukuran yang 

tepat dari komponen biaya selama proses produksi. 

Bagaimana biaya akan diakumulasikan tergantung 

pada proses pabrikasi, susunan fisis pabrikasi, dan 

pengambilan keputusan manajer. Bahan, 

pembayaran gaji, pengendalian overhead pabrik, 

barang dalam proses, barang jadi, dan harga pokok 

penjualan adalah perkiraan umum yang 

menunjukkan operasi pabrik. Perkiraan overhead 

buku besar pabrik mencakup pekerja tidak 

langsung, perlengkapan, sewa, asuransi, pajak, 

reparasi, dll. Perkiraan pengendali perkiraan 

pembantu digunakan secara luas dalam akuntansi 

biaya karena biasanya dibutuhkan informasi yang 

rinci tentang perkiran-perkiraan buku besar. Sebagai 

contoh, ratusan jenis bahan yang berbeda-beda 

dapat dimasukkan ke dalam satu perkiraan bahan 

pada buku besar dan biaya pabrikasi tidak langsung 

lainnya.  Setiap perkiraan buku besar tersebut, yang 

SISTEM PERHITUNGAN 

BIAYA DAN 

AKUMULASI BIAYA 
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5 
 

A. Pengertian Harga Pokok Pesanan 

Biaya yang diperlukan untuk memproses 

suatu produk dikenal sebagai biaya produksi. 

Mengetahui harga pokok suatu produk sama 

dengan mengetahui berapa biaya yang telah 

dihabiskan oleh produk tersebut (Daljono, 2009).  

Perusahaan yang memproduksi sesuai 

pesanan menggunakan metode ini. Biaya produksi 

dikumpulkan untuk pesanan tertentu, dan harga 

pokok produksi per satuan dihitung dengan 

membagi biaya produksi total untuk pesanan 

tersebut dengan jumlah satuan produk yang 

bersangkutan. Metode pengumpulan harga pokok 

produksi sangat dipengaruhi oleh dua cara 

pengerjaan produk, yaitu:  

1. Produk dibuat sesuai dengan pesanan, dan 

metode pengumpulan biaya disebut metode 

harga pokok pesanan (job order costing), dan 

2. Produk dibuat untuk mengisi gudang atau 

diproduksi dalam waktu singkat, dan metode 

SISTEM PERHITUNGAN 

BIAYA BERDASARKAN 

PESANAN (JOB ORDER 

COSTING) 
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6 
 

A. Pengertian Metode Harga Pokok Proses 

Perusahaan yang mengolah barang secara 

massal menggunakan metode harga pokok proses 

untuk menghitung biaya produksi. Biaya produksi 

dikumpulkan untuk setiap proses selama jangka 

waktu tertentu. Biaya produksi per satuan dapat 

dihitung dengan membagi total biaya produksi 

dalam periode tertentu dengan jumlah satuan 

produk yang dihasilkan dari proses tersebut selama 

jangka waktu tersebut. 

Metode harga pokok proses memiliki beberapa 

karakteristik: produk yang dihasilkan adalah 

produk standar; produk tersebut diproduksi setiap 

bulan secara konsisten; dan proses produksi dimulai 

dengan penerbitan perintah produksi, yang berisi 

rencana produksi produk standar untuk jangka 

waktu tertentu. 

Dalam Perusahaan yang memproduksi barang 

secara masal, informasi harga pokok produksi dapat 

bermanfaat bagi manajemen untuk: 

SISTEM PERHITUNGAN 

BIAYA BERDASARKAN 

PROSES (PROCESS 

COSTING) 
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A. Pengertian Harga Pokok Variabel 

Suatu ide tentang harga pokok yang hanya 

memasukkan biaya variabel ke dalam harga pokok 

produksi. Biaya produksi tetap tidak dianggap 

sebagai biaya produksi tetapi sebagai biaya priode 

yang langsung dibebankan ke rugi laba periode 

terjadinya. 

Tujuan harga pokok variabel adalah untuk 

membantu manajemen mengetahui batas kontribusi 

untuk perencanaan laba melalui analisis hubungan 

biaya volume laba untuk pengambil keputusan 

jangka pendek. Ini juga memudahkan manajemen 

untuk mengawasi kondisi operasional yang sedang 

berjalan serta menetapkan penilaian dan 

pertanggungjawaban kepada departemen atau 

divisi tertentu di perusahaan. 

 

B. Perbedaan Variable Costing dan Full Costing 

Untuk kalkulasi biaya, metode biaya variabel 

termasuk biaya produksi bahan langsung, tenaga 

METODE PENENTUAN 

HARGA POKOK 

VARIABEL 
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A. Karakteristik Biaya Overhead Pabrik 

Biaya overhead pabrik terdiri dari biaya tidak 

langsung seperti bahan baku tidak langsung dan 

tenaga kerja tidak langsung, serta biaya tidak 

langsung lainnya yang tidak dapat ditelusuri secara 

langsung ke produk selesai atau tujuan akhir biaya. 

Biaya overhead pabrik memiliki dua karakteristik: 

1. Jumlah mereka tidak sebanding dengan volume 

produksi; 

2. Tidak dapat ditemukan dan diidentifikasi secara 

langsung dengan produk atau pesanan 

3. Jenisnya banyak. 

Biaya overhead pabrik bagian menjadi tiga kategori: 

1. Berdasarkan sifatnya 

Biaya produksi yang termasuk BOP, selain 

biaya bahan baku dan tenaga kerja langsung, 

termasuk dalam perusahaan yang produksinya 

berdasarkan pesanan. Biaya BOP termasuk dalam 

beberapa golongan: 

TEORI DAN KONSEP BIAYA 

OVERHEAD PABRIK, BIAYA 

BAHAN BAKU, DAN BIAYA 

TENAGA KERJA 
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A. Definisi Produk Bersama dan Produk Sampingan 

Produk bersama adalah dua produk atau lebih 

yang dibuat secara bersamaan melalui serangkaian 

proses atau proses bersama. Produk bersama terbagi 

dua menjadi jenis produk: 

1. Produk utama (main product) adalah produk yang 

merupakan tujuan utama dalam proses produksi, 

memiliki harga jual yang relatif lebih tinggi 

daripada produk sampingan, dan produsen tidak 

dapat menghindari menghasilkan semua jenis 

produk bersama saat mengolah produk 

gabungan. 

2. Produk sampingan (by-product) adalah produk 

yang harga jualnya relatif lebih rendah jika 

dibandingkan dengan produk utama yang 

diproduksi pada saat yang sama. Selain itu, fitur 

produk sampingan tidak merupakan tujuan 

utama proses produksi, dan nilai jualnya relatif 

lebih rendah daripada produk utama. 
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A. Pengertian Sistem Biaya Taksiran dan Standar 

Sistem harga pokok taksiran adalah sistem 

harga pokok yang ditetapkan secara langsung untuk 

mengolah produk atau jasa tertentu. Sistem ini 

menentukan biaya bahan baku (bahan baku), biaya 

tenaga kerja langsung (tenaga kerja langsung), dan 

biaya overhead pabrik (overhead pabrik) yang 

diperlukan untuk mengolah produk atau jasa 

tersebut di masa mendatang.  Harga pokok taksiran 

yang sudah ditentukan akan digunakan sebagai 

dasar untuk: 

1. Mencatat harga pokok barang atau jasa ke dalam 

rekening buku besar. 

2. Membandingkan biaya taksiran dengan biaya 

yang sebenarnya terjadi; dan Menghitung besar 

selisihnya. 

Biaya standar biasanya digunakan untuk 

menghitung harga pokok produksi produk, seperti 

yang diketahui harga pokok produksi terdiri dari 

biaya primer dan biaya konversi. Biaya taksiran 

TEORI DAN KONSEP 

SISTEM BIAYA 

TAKSIRAN DAN SISTEM 

BIAYA STANDAR 
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